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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Tahap Pra Siklus 

Tahap Pra Siklus ini dilakukan untuk mengetahui keadaan nyata yang 

ada di lapangan sebelum peneliti melakukan proses penelitian. pengamatan 

ini dilakukan dengan cara mengamati kegiatan proses pembelajaran secara 

langsung di kelas III. Dan wawancara terhadap guru Fiqih serta memberi soal 

Pra siklus kepada siswa kelas III. 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan secara langsung di dalam kelas, 

peneliti menemukan beberapa kendala selama kegiatan proses pembelajaran 

Fiqih. Di antaranya adalah sebagai berikut : 

a. Pada awal pelajaran banyak peserta didik yang belum siap untuk 

mengikuti kegiatan belajar mengajar. Peserta didik ramai sendiri dengan 

temannya. 

b. Selama proses pembelajaran berlangsung guru hanya menggunakan 

metode ceramah dan tanpa disertai dengan media pembelajaran. peserta 

didik hanya mendengarkan dan pasif dalam kegiatan pembelajaran. 

c. Guru tidak memberi kesempatan siswa dalam bertanya. Sehingga guru 

kurang mengetahui peserta didik sudah faham atau belum. 

49 
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Dalam pengamatan peneliti juga melakukan wawancara kepada guru 

Fiqih kelas III yaitu Pak Mufid. Menurut guru, dalam pembelajaran Fiqih 

biasanya dilakukan seperti biasa, yaitu siswa membaca buku paket, 

setelah itu guru menerangkan dan siswa mendengarkan,  mengerjakan 

LKS dan mengoreksinya bersama. Dan dari hasil wawancara peneliti 

terhadap siswa, mereka merasa kesulitan dalam memahami penjelasan 

dari guru. Untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi puasa 

Ramadhan pada mata pelajaran Fiqih, peneliti menggunakan soal pra 

siklus. Adapun hasil nilai pemahaman  pra siklus siswa pada materi puasa 

Ramadhan adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Hasil Nilai Pemahaman Siswa pada Materi Puasa Ramadhan  

Pra Siklus 

No Nama Nilai Keterangan 

1 Ahmad Fajar Ismail 20 Tidak Tuntas  

2 Anisa Febrianti 45 Tidak Tuntas 

3 Dharius Hasbi Hawali Mahmud 30 Tidak Tuntas 

4 Faizatun Nazilah Ramadani 20 Tidak Tuntas 

5 Firly Chandra Dewi 35 Tidak Tuntas 

6 Firly Radiansyah 65 Tidak Tuntas 

7 Firlyana Maghfiroh 30 Tidak Tuntas 

8 Gevi Caysah Camelia 85 Tuntas  
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9 Hamdanu Edy Irianto 40 Tidak Tuntas 

10 Hanik Masfufah 75 Tuntas 

11 Haylannisa Fuadi 50 Tidak Tuntas 

12 Herlan Putra Hafis Fiansyah 50 Tidak Tuntas 

13 Jihan Suci Putri Nabila 30 Tidak Tuntas 

14 Lavenia Safitri 55 Tidak Tuntas 

15 Mayla Ananda Shofiana 75 Tuntas 

16 Moch. Salman Al Farisi 50 Tidak Tuntas 

17 Moch. Nashrul Afiffudin S. 20 Tidak Tuntas 

18 Muhammad Nafi' Mahfudi 19 Tidak Tuntas 

19 Muhammad Nafis Ramadhani 50 Tidak Tuntas 

20 Muh.Nizaruddin Ainurrahman 50 Tidak Tuntas 

21 Muh. Raffi Dwi Ramadhani 0 Tidak Tuntas 

22 Nabila Budi Amanda 45 Tidak Tuntas 

23 Nadia Syafa Azzahra 80 Tuntas 

24 Nessa Siti Hazidah 75 Tuntas 

25 Nevyka Anggia Laudi - Tidak Tuntas 

26 Putri Azzahro 75 Tuntas 

27 Ramzi Hermanto 30 Tidak Tuntas 

28 Reyhan Saahid Anarfhi 10 Tidak Tuntas 

29 Rifdah Cahya Kamila 75 Tuntas  
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30 Syeilla Nur Aulia 75 Tuntas 

31 Umi Latifah 10 Tidak Tuntas 

32 Zarah Islamiyah 45 Tidak Tuntas 

33 Fauzi Ramadhani 50 Tidak Tuntas 

34 Daffa Nur Fawas Amanulloh 25 Tidak Tuntas 

35 Syafara Lova - Tidak Tuntas 

Jumlah Nilai (∑ 𝑋) 1489  

Jumlah Siswa (∑ 𝑛) 35  

Nilai rata-rata 
�̅� =  

∑ 𝑋

∑ 𝑛
 

�̅� =
1489

35
 

�̅� = 42,5 

Nilai Maksimum 85  

Nilai Minimum 0  

Jumlah siswa yang tuntas 8  

Jumlah siswa yang tidak tuntas 27  

Presentase Ketuntasan ∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 
 

× 100% 

8

35
× 100% = 22,8 % 
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Dari tabel hasil nilai pemahaman siswa dapat diketahui bahwa 

pemahaman siswa pada materi puasa Ramadhan sangat rendah yaitu 

presentase ketuntasan 22,8%. Rendahnya pemahaman siswa pada materi 

puasa Ramadhan dipengaruhi oleh faktor kurang tepatnya strategi 

pembelajaran yang diterapkan dan kurang bervariasinya metode 

pembelajaran. Pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa 

pasif dalam pembelajaran. 

Untuk mengatasi masalah-masalah diatas yang menjadi penyebab 

rendahnya pemahaman siswa pada materi puasa Ramadhan, selanjutnya 

peneliti menyusun rencana tindakan dengan menggunakan strategi joyful 

learning yang nantinya dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

proses pembelajaran berlangsung, suasana pembelajaran menjadi 

menyenangkan dan diharapkan meningkatkan pemahaman peserta didik. 

2. Siklus I 

a. Penerapan Strategi  Joyful Learning Pada Pembelajaran Fiqih 

Materi Puasa Ramadhan. 

Siklus I ini dilaksanakan pada proses pembelajaran Fiqih materi 

puasa Ramadhan dengan menggunakan strategi Joyful learning di kelas 

III MI Islamiyah Taman  Sidoarjo dengan jumlah peserta didik sebanyak 

35 anak pada hari Senin, 4 Januari 2016 jam pelajaran ketiga dan keempat 

dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran  (2 x 35 menit). 
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Pada siklus I materi puasa Ramadhan diterapkan strategi Joyful 

Learning, adapun kegiatan awal yang dilakukan oleh guru dalam proses 

pembelajaran adalah mengkondisikan peserta didik agar siap mengikuti 

pelajaran dengan menggunakan “sapaan kelas 3” dan memberikan 

apersepsi tentang puasa, tidak lupa guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yaitu tentang puasa Ramadhan dan memberikan motivasi 

agar siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 

Pada saat pembelajaran inti, hal yang pertama dilakukan oleh guru 

adalah menjelaskan materi puasa Ramadhan  kepada peserta didik dengan 

menggunakan gerakan dan gambar, setelah diberi penjelasan , peserta 

didik dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5-6 

siswa. Masing-masing kelompok diberi waktu 10 menit untuk membaca 

dan mendiskusikan tugas yang diberikan guru. tugas tersebut adalah 

mengelompokkan ketentuan-ketentuan puasa yang terdiri dari rukun dan 

syarat puasa. Guru berkeliling mengawasi dan membimbing kelompok 

yang kesulitan. 

Setelah waktu yang diberikan guru telah habis, guru meminta 

perwakilan kelompok untuk membacakan hasil diskusinya. Setelah semua 

kelompok membacakan hasil diskusinya. Lembar jawaban dikumpulkan, 

kemudian guru memberi penguatan. 

Dalam memberi penguatan guru juga mengajak siswa bernyanyi 

dan tepuk ketentuan puasa yang diciptakan oleh guru. setelah bernyanyi, 
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guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang disampaikan dengan  

metode permainan kuis.  

Setelah permainan kuis selesai, guru dan siswa menghitung point. 

Kelompok dengan point terbanyak mendapatkan hadiah dari guru.  

Pada akhir pembelajaran guru memberikan kesimpulan materi 

puasa Ramadhan agar siswa benar-benar paham materi tersebut. Sebagai 

alat ukur keberhasilan pembelajaran guru memberikan  tes evaluasi untuk 

pengetahui tingkat pemahaman siswa. Setelah siswa mengerjakan soal 

tes. Hasil tes tersebut kemudian dikumpulkan. Setelah itu Guru memberi 

motivasi siswa agar lebih giat dalam belajar.  

b. Peningkatan Pemahaman Materi Puasa Ramadhan Menggunakan 

Strategi Joyful Learning. 

1) Persiapan Tindakan (Perencanaan) 

Persiapan tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

a) Pemilihan materi yang diajarkan pada siswa, yaitu mata 

pelajaran Fiqih pada materi puasa Ramadhan. 

b) Memilih Strategi pembelajaran yang tepat untuk digunakan. 

strategi yang digunakan dalam penelitian ini dan dianggap tepat 

untuk mengajarkan materi puasa Ramadhan adalah strategi joyful 

learning. 

c) Menyiapkan media/alat bantu pembelajaran dan sumber belajar 

yaitu berupa buku paket Fiqih dan media sortcard. 
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d) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

e) Menyusun alat evaluasi 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Sesuai dengan hasil perencanaan yang telah dibuat, 

diimplementasikan dalam proses belajar mengajar. Langkah-langkah 

pembelajaran dengan strategi Joyful Learning pada  siklus I adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

   Langkah-langkah Pembelajaran 

Langkah- Langkah Pembelajaran 

Guru Siswa 

Kegiatan Awal (5’) Kegiatan Awal (5’) 

 Guru mengucap salam dan 

meminta perwakilan kelas untuk 

memimpin doa. 

 Guru menanyakan kabar siswa. 

 Guru mengabsen kehadiran siswa 

 Apersepsi atau mengaitkan materi 

sebelumnya yaitu tentang 

pengertian puasa dengan materi 

yang akan disampaikan. 

 Guru menyampaikan tujuan 

 Siswa  menjawab salam dan 

membaca basmalah secara 

bersamaan 

 Siswa menjawab 

 

 Siswa menyimak dan merespon 

 

 

 

 

 

 Siswa menyimak dan merespon 
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pembelajaran 

 Guru memotivasi siswa dengan 

pertanyaan dan mengajak 

bernyanyi puasa puasa 

 

 Siswa menjawab dan bernyanyi 

bersama 

 

 

Kegiatan Inti (50’) Kegiatan Inti (50’) 

 Guru menjelaskan tentang materi 

puasa Ramadhan 

 Guru membentuk siswa menjadi 

beberapa kelompok dan memberi 

tugas LK kelompok 

 Setiap kelompok diminta untuk 

berdiskusi mengenai Tugas yang 

sudah diberikan 

 Guru berkeliling untuk 

memperhatikan serta 

membimbing kelompok 

 Setiap kelompok menjelaskan dan 

menyebutkan ketentuan puasa 

yang telah di diskusikan 

 Guru memberi penguatan atas apa 

 Siswa menyimak 

 

 Siswa membentuk kelompok sesuai 

dengan pembagian kelompok oleh 

guru 

 Siswa berdiskusi kelompok 

menyelesaikan tugas dari guru 

 

 

 

 

 

 

 Siswa dari perwakilan kelompok 

menjelaskan dan menyebutkan 

ketentuan puasa hasil diskusinya. 

 Siswa menyimak dan merespon 
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yang telah siswa diskusikan 

 Guru mengajak siswa bernyanyi 

tentang syarat puasa. 

 Guru mengajak siswa bermain 

kuis mengenai materi puasa 

Ramadhan yang sudah dipelajari. 

 Guru melakukan penilaian. Dan 

memberi reward bagi kelompok 

dengan point terbanyak. 

 

 Siswa bernyanyi bersama lagu 

tentang syarat puasa. 

 

 Siswa aktif mengikuti kuis 

 

 

 

 Kelompok siswa dengan point 

terbanyak maju untuk mendapat 

hadiah.  

Kegiatan Akhir (15’) Kegiatan Akhir (15’) 

 Guru dan Siswa menyimpulkan 

pembelajaran dan Refleksi dengan 

tanya jawab 

 guru memberikan penugasan 

sebagai evaluasi 

 guru menyampaikan materi 

pembelajaran selanjutnya. 

 Guru memotivasi siswa untuk 

lebih giat belajar 

 Guru menutup pelajaran dengan 

doa dan salam. 

 Siswa mendengarkan, aktif bertanya 

dan menjawab 

 

 Siswa mengerjakan tuga syang 

didapat. 

 

 Siswa mendengarkan 

 

 

 

 Siswa menjawab salam dan 

membaca doa 
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3) Observasi 

Dalam hal ini, guru mengamati kegiatan peneliti sebagai 

pengajar pada saat pembelajaran dan mengamati kegiatan siswa  

dengan menggunakan pedoman observasi guru dan siswa, dan 

hasilnya adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Hasil observasi kemampuan guru dalam proses belajar mengajar 

siklus I 

No Aspek Yang Diamati Skor 

1. Pendahuluan 

a. Guru mengucap salam dan membuka 

pelajaran dengan doa 

b. Guru menanyakan kabar siswa dan 

mengabsen kehadiran siswa 

c. Guru mengaitkan pembelajaran sebelumnya 

yaitu tentang “Puasa” dengan materi yang 

akan disampaikan yaitu tentang “Puasa 

Ramadhan” 

d. Guru memotivasi siswa,  membangkitkan 

minat dan semangat belajar siswa 

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

3  

 

3 

 

3 

 

 

 

4 

 

3 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru Menjelaskan ketentuan puasa 

b. Guru membentuk siswa menjadi beberapa 

kelompok dan meberi LK Kelompok 

c. guru memiminta siswa untuk berdiskusi 

mengenai tugas kelompok. 

d. Guru berkeliling untuk memperhatikan serta 

membimbing kelompok 

e. Guru meminta Setiap kelompok 

menjelaskan dan menyebutkan ketentuan 

puasa yang telah di diskusikan 

f. Guru memberi penguatan atas apa yang 

telah siswa diskusikan 

g. Guru mengajak siswa bernyanyi tentang 

syarat puasa 

h. Guru mengajak siswa bermain kuis 

mengenai materi puasa Ramadhan yang 

sudah dipelajari. 

i. Guru melakukan penilaian. Dan memberi 

reward bagi kelompok dengan point 

terbanyak 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

2 

 

 

3 

 

2 

 

3 

 

 

2 
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3. Kegiatan Penutup 

a. Guru melakukan Refleksi 

b. Guru meberikan penugasan sebagai evaluasi 

c. Guru menyampaikan materi pembelajaran 

selanjutnya. 

d. Guru menutup pelajaran dengan doa dan 

salam. 

4 

4 

3 

 

4 

4. Pengelolaan Waktu 

a. Ketepatan waktu dalam belajar mengajar 

b. Ketepatan memulai dan menutup pelajaran 

c. Kesesuaian dengan RPP 

 

2 

3 

3 

5. Suasana Kelas 

a. Antusias guru 

 

4 

Jumlah Item yang diobservasi 22 

Jumlah Skor  65 

Skor Ideal 88 

Persentase 

𝑃 =  
𝑓

𝑁
× 100%                         𝑃 =  

65

88
× 100% 

𝑃 = 73% 
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Observasi dilakukan oleh guru mata pelajaran (Bpk. Mufid) 

Berdasarkan  data hasil observasi aktifitas guru pada siklus I selama 

penggunaan strategi joyful learning pada mata pelajaran Fiqih kelas 

III MI Islamiyah Taman Sidoarjo dapat di diskripsikan beberapa hal, 

diantaranya: 

a. Aktifitas guru dalam memotivasi , memberikan refleksi  dan 

antusias guru dalam mengajar mendapat 4 poin. Itu berarti guru 

baik sekali dalam memotivasi, melakukan refleksi pembelajaran 

kepada siswa. 

b. Dalam hal menjelaskan materi dan aktifitas pada proses 

pembelajaran guru mendapat point 3 yang berarti guru sudah baik 

dalam melakukan aktifitas tersebut 

c. Dalam aktifitas diskusi kelompok, guru tidak meminta 

perwakilan kelompok yang menjelaskan berdiri, sehingga 

kelompok lain kurang memperhatikan penjelasan yang dibaca 

temannya. selain itu, kurangnya efektifitas guru dalam memberi 

point dalam permainan kuis, sehingga kurang menimbulkan 

antusias siswa dalam permainan kuis dan mendapat reward. Dan 

beberapa siswa masih belum bisa lagu yang dinyanyikan 

sehingga mereka tidak ikut bernyanyi. Sehingga pada aktifitas 

tersebut guru mendapat poin 2. 
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Hasil observasi kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran pada siklus I diperoleh skor 65 sedangkan  skor  

idealnya adalah 88 atau dengan persentase sebesar 73 %. Hal ini 

menunjukkan kategori cukup. Pembelajaran dikatakan belum sesuai 

dengan harapan peneliti serta perlu dilakukan siklus II, karena 

indikator keberhasilan tercapai jika kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran  mencapai 80%. 

                             Tabel 4.4 

Hasil observasi siswa mengikuti proses belajar mengajar siklus I 

No Aspek Yang Diamati Skor 

1. Pendahuluan 

a. Siswa menjawab salam guru dan melakukan 

do’a bersama-sama 

b. Siswa menjawab kabar dengan semangat 

c. Siswa merespon pertanyaan yang diberikan oleh 

guru pada kegiatan apersepsi 

d. Siswa memperhatikan motivasi yang diberikan 

oleh guru 

e. Siswa memperhatikan guru dalam 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

melaksanakannya 

3 

 

3 

3 

 

 

3 

 

3 
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2. Kegiatan Inti 

a. Siswa mendengarkan penjelasan Guru tentang 

ketentuan puasa 

b. Siswa membentuk menjadi beberapa 

kelompok. 

c. Setiap kelompok  berdiskusi mengenai tugas 

LK kelompok 

d. Perwakilan kelompok menjelaskan dan 

menyebutkan ketentuan puasa yang telah di 

diskusikan 

e. Siswa memperhatikan penguatan yang 

diberikan guru 

f. siswa aktif bernyanyi bersama tentang syarat 

puasa. 

g. siswa antusias bermain kuis mengenai materi 

puasa Ramadhan yang sudah dipelajari 

 

3 

 

3 

 

4 

 

2 

 

 

2 

 

3 

 

3 

 

3. Kegiatan Penutup 

a. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan 

oleh guru secara lisan ketika refleksi 

b. Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan 

guru 

 

3 

 

3 
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B

e

r

d

a

s

a

r

k

a

Berdasarkan  data hasil observasi aktifitas siswa dalam proses belajar 

mengajar pada siklus I selama penggunaan strategi joyful learning 

pada mata pelajaran Fiqih kelas III MI Islamiyah Taman  Sidoarjo  

 

 

c. Siswa memperhatikan guru menyampaikan 

materi yang akan datang. 

d. Siswa membaca doa secara bersama-sama 

untuk menutup pelajaran 

3 

 

4 

 

4. Mengikuti pelajaran dengan baik 3 

5. Suasana Kelas 

a.Antusias siswa 

4 

Jumlah Item yang diobservasi 18 

Jumlah Skor 52 

Skor Ideal 72 

      Persentase 

𝑃 =  
𝑓

𝑁
× 100% 

𝑃 =  
52

72
× 100% 

𝑃 = 72,2% 
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dapat di diskripsikan beberapa hal, diantaranya: 

a. Siswa antusias ketika proses pembelajaran mengunakan strategi 

joyful learning. 4 poin dalam aktifitas ini menunjukkan bahwa 

siswatertarik dengan strategi yang digunakan 

b. Aktifitas siswa dalam pembelajaran, merespon pertanyaan dan 

mendengarkan penjelasan guru mendapat 3 poin. Itu berarti 

siswa sudah baik dalam merespon dan menerima penjelasan dari 

guru. 

c. Siswa kurang memperhatikan penjelasan yang dibacakan antar 

kelompok, cenderung sibuk dengan kelompoknya sendiri. Selain 

itu sebagian siswa kurang antusias dalam bermain kuis karena 

kurang efektifnya point yang diberikan. ketika guru memberi 

penguatan materi beberapa siswa tidak memperhatikan, tidak 

mengikuti tepuk / nyanyian karena masih belum bisa. Sehingga 

pada aktifitas tersebut mendapat poin 2. 

 Hasil observasi kemampuan siswa dalam mengikuti proses 

belajar mengajar pada siklus I  diperoleh skor 52 sedangkan skor 

idealnya adalah 72 atau dengan persentase sebesar 72,2 %. Dengan 

melihat persentase diatas, maka menunjukkan kategori  cukup dan 

pembelajaran dikatakan belum sesuai dengan harapan peneliti dan 

perlu dilaksanakan siklus II karena indikator keberhasilan tercapai 
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jika kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran mencapai 

80%. 

Tabel 4.5 

Hasil Nilai Tes Pemahaman Materi Puasa Ramadhan 

Siklus I  

No Nama Nilai Keterangan 

1 Ahmad Fajar Ismail 75 Tuntas  

2 Anisa Febrianti 80 Tuntas  

3 Dharius Hasbi Hawali Mahmud 35 Tidak Tuntas 

4 Faizatun Nazilah Ramadani 35 Tidak Tuntas 

5 Firly Chandra Dewi 80 Tuntas  

6 Firly Radiansyah 75 Tuntas  

7 Firlyana Maghfiroh 65 Tidak Tuntas 

8 Gevi Caysah Camelia 90 Tuntas  

9 Hamdanu Edy Irianto 55 Tidak Tuntas 

10 Hanik Masfufah 90 Tuntas  

11 Haylannisa Fuadi 90 Tuntas  

12 Herlan Putra Hafis Fiansyah 50 Tidak Tuntas 

13 Jihan Suci Putri Nabila 85 Tuntas  

14 Lavenia Safitri 90 Tuntas  

15 Mayla Ananda Shofiana 95 Tuntas  
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16 Moch. Salman Al farisi 40 Tidak Tuntas 

17 Moch. Nashrul Afiffudin S. 50 Tidak Tuntas 

18 Muhammad Nafi' Mahfudi 70 Tuntas 

19 Muhammad Nafis Ramadhani 30 Tidak Tuntas 

20 Muh.Nizaruddin Ainurrahman 50 Tidak Tuntas 

21 Muh. Raffi Dwi Ramadhani 15 Tidak Tuntas 

22 Nabila Budi Amanda 70 Tuntas 

23 Nadia Syafa Azzahra 100 Tuntas  

24 Nessa Siti Hazidah 100 Tuntas  

25 Nevyka Anggia Laudi 85 Tuntas  

26 Putri Azzahro 75 Tuntas  

27 Ramzi Hermanto 75 Tuntas  

28 Reyhan Saahid Anarfhi 15 Tidak Tuntas 

29 Rifdah Cahya Kamila 100 Tuntas  

30 Syeilla Nur Aulia 100 Tuntas  

31 Umi Latifah 75 Tuntas  

32 Zarah Islamiyah 80 Tuntas  

33 Fauzi Ramadhani 45 Tidak Tuntas 

34 Daffa Nur Fawas Amanulloh 45 Tidak Tuntas 

35 Syafara Lova 85 Tuntas  

Jumlah Nilai (∑ 𝑋) 2430  
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Jumlah Siswa (∑ 𝑛) 35  

Nilai rata-rata 
�̅� =  

∑ 𝑋

∑ 𝑛
 

�̅� =
2430

35
 

�̅� = 69,4 

Nilai Maksimum 100  

Nilai Minimum 15  

Jumlah siswa yang tuntas 22  

Jumlah siswa yang tidak tuntas 13  

Presentase Ketuntasan ∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 
 

× 100% 

22

35
× 100% = 62,8 % 

 

  Dari tabel 4.5 diatas dapat dijelaskan bahwa dengan Strategi Joyful 

Learning pada siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 69,4 dan 

ketuntasan belajar mencapai 62,8 % atau ada 22 dari 35 peserta didik 

telah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus I 

secara klasikal peserta didik belum tuntas belajar, karena peserta 

didik yang memperoleh nilai ≥71,1 (KKM) hanya sebesar 62,8%. 

Persentase tersebut  lebih kecil dari persentase yang dikehendaki 
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yaitu 70% sehingga perlu dilaksanakan siklus II untuk meningkatkan 

pemahaman tentang materi puasa Ramadhan. 

4) Refleksi 

  Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, hasil yang diperoleh 

berdasarkan observasi terhadap guru maupun siswa, dan hasil 

penilaian pemahaman siswa materi puasa Ramadhan dengan 

menggunakan strategi  joyful learning meningkat dan cukup baik. 

Dari data tabel hasil nilai tes siswa dapat diketahui nilai rata-rata 

siswa adalah 69,4. Siswa yang tuntas sebanyak 22 siswa dan siswa 

yang tidak tuntas berjumlah 13 siswa. Dari data tersebut dapat 

diketahui nilai yang dicapai siswa pada siklus I belum mencapai 

maksimal, karena masih ada siswa yang mendapat nilai dibawah 

KKM, jadi persentase siswa yang tuntas adalah 62.8 %. Kriteria  

keberhasilan penelitian ini masih belum sesuai harapan. 

  Hal ini dikarenakan ada beberapa kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus I. Diantaranya, beberapa siswa tidak aktif 

dalam diskusi kelompok dan siswa kurang aktif dalam permainan 

kuis.  

  Dari kendala-kendala yang ada pada siklus I, langkah yang 

akan dilakukan oleh peneliti untuk perbaikan pada siklus selanjutnya 

yaitu membentuk kelompok kecil dalam diskusi dan menggunakan 
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permainan kuis variatif dengan media, serta memberikan hadiah bagi 

pemenang permainan. Oleh karena itu akan dilakukan penelitian pada 

siklus berikutnya (siklus II) 

 

1. Siklus II 

a. Penerapan Strategi Joyful Learning pada Pembelajaran Fiqih Materi 

Puasa Ramadhan. 

Siklus II ini dilaksanakan pada proses pembelajaran Fiqih materi 

puasa Ramadhan dengan menggunakan strategi Joyful Learning di kelas 

III MI Islamiyah Taman Sidoarjo dengan jumlah peserta didik sebanyak 

35 anak pada pada hari Senin, 11 Januari 2016 jam pelajaran ketiga dan 

keempat dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). 

Pada siklus II materi puasa Ramadhan diterapkan Strategi Joyful 

Learning, adapun kegiatan awal yang dilakukan oleh guru dalam proses 

pembelajaran adalah mengkondisikan peserta didik agar siap mengikuti 

pelajaran dengan menggunakan “tepuk semangat dan yel-yel kelas” dan 

memberikan apersepi tentang pelajaran yang lalu, yaitu syarat dan rukun 

puasa, tidak lupa guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu tentang 

ketentuan puasa Ramadhan dan memberikan motivasi agar siswa dapat 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 

Pada saat pembelajaran inti, hal yang pertama dilakukan oleh guru 

adalah melakukan tanya jawab dengan siswa tentang ketentuan puasa. 
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Mulai dari apa pengertian dari puasa, rukun, syarat dan ketentuan-

ketentuan dalam puasa ramdhan. Kemudian guru mengajar siswa untuk 

bernyanyi lagu syarat wajib puasa yang sudah dipelajari dipertemuan 

sebelumnya. Kemudian siswa diminta untuk membaca buku tentang 

materi ketentuan puasa Ramadhan. Setelah membaca, Setiap bangku 

diberi kertas soal dan kertas jawaban. Guru memberi waktu untuk Siswa 

yang satu membacakan soal. Dan yang satu menjawab secara bergantian.  

Setelah waktu yang telah diberikan habis. Guru memberi penguatan. Agar 

lebih faham, guru mengajak siswa bermain true or false dengan 

pertanyaan yang diajukan seputar materi puasa Ramadhan. Siswa yang 

aktif akan mendapat reward. 

Pada akhir pembelajaran guru memberikan kesimpulan dan 

penguatan materi puasa Ramadhan agar siswa benar-benar paham materi 

tersebut. Sebagai alat ukur keberhasilan pembelajaran guru memberikan  

tes evaluasi untuk pengetahui tingkat pemahaman siswa. Setelah siswa 

mengerjakan soal tes. Hasil tes tersebut kemudian dikumpulkan. Setelah 

itu guru memberi motivasi siswa agar lebih giat dalam belajar.  

b. Peningkatan Pemahaman Materi Puasa Ramadhan Menggunakan 

Strategi Joyful Learning. 

1) Persiapan Tindakan (Perencanaan) 

Persiapan tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 
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a) Merancang kegiatan pembelajaran untuk menindak lanjuti 

kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada siklus I. 

b) Pemilihan materi yang diajarkan pada siswa, yaitu mata 

pelajaran Fiqih pada materi ketentuan puasa Ramadhan 

c) Memilih strategi mengajar yang tepat untuk digunakan 

strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

strategi Joyful Learning. 

d) Menyiapkan media/alat bantu pembelajaran dan sumber belajar 

yaitu tongkat kebenaran dan kertas soal. 

e) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

f) Menyusun alat evaluasi  
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2) Pelaksanaan Tindakan 

Sesuai dengan hasil perencanaan yang telah dibuat, langkah-

langkah pembelajaran dengan strategi joyful learning pada siklus II 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Langkah-langkah Pembelajaran Siklus II 

 

Langkah- Langkah Pembelajaran 

Guru Siswa 

Kegiatan Awal (5’) Kegiatan Awal (5’) 

 Guru mengucap salam dan meminta 

perwakilan kelas untuk memimpin 

doa. 

 Guru menanyakan kabar siswa. 

 Guru mengajak tepuk semangat dan 

yel-yel kelas 

 Guru mengabsen kehadiran siswa 

 Apersepsi atau mengaitkan materi 

sebelumnya yaitu tentang pengertian 

puasa dengan materi yang akan 

disampaikan. 

 Guru menyampaikan tujuan 

 Siswa  menjawab salam dan 

membaca basmalah secara 

bersamaan 

 Siswa menjawab 

 Siswa melakukan tepuk 

semangat dan yel-yel kelas 

 Siswa menjawab ketika diabsen 

 Siswa menyimak dan merespon 

 

 

 

 

 

 Siswa menyimak dan merespon 
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pembelajaran 

 Guru memotivasi siswa dengan 

memberi tahu pentingnya puasa dan 

pahalanya. 

 

Kegiatan Inti (50’) Kegiatan Inti (50’) 

 Guru Melakukan tanya jawab dengan 

siswa tentang ketentuan puasa  

 Guru menjelaskan materi tentang 

puasa dengan gerakan dan gambar 

 Siswa diminta untuk membaca buku 

materi ketentuan puasa. 

 Setiap bangku diberi kertas soal dan 

kertas jawaban. 

 Siswa yang satu membacakan soal. 

Dan yang satu menjawab secara 

bergantian. 

 Jika jawaban salah maka langsung 

diberi tahu jawaban yang benar. 

 Pasangan yang sudah selesai 

mengumpulkan lembar soal dan 

jawaban di meja guru. 

 siswa menjawab dan merespon 

 

 siswa bernyanyi dan tepuk 

syarat puasa bersama 

 

 siswa membaca buku Fiqih 

materi puasa 

 

 

 siswa membaca soal dan 

menjawab secara bergantian 

dengan teman sebangku. 

 

 

 Siswa mengumpulkan lembar 

soal dan jawaban di depan 
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 Guru memberi penguatan tentang 

soal dan jawaban yang telah di 

 Guru mengajak siswa untuk bermain 

true or false dengan mengajukan 

pertanyaan tentang ketentuan puasa. 

 Siswa yang dapat menjawab diberi 

reward. 

 

 Siswa menyimak  

 

 Siswa bermain true or false dan 

aktif menjawab 

 

 

Kegiatan Akhir (15’) Kegiatan Akhir (15’) 

 Guru dan Siswa menyimpulkan 

pembelajaran dan Refleksi dengan 

tanya jawab 

 guru memberikan penugasan sebagai 

evaluasi 

 guru menyampaikan materi 

pembelajaran selanjutnya. 

 Guru memotivasi siswa untuk lebih 

giat belajar 

 Guru menutup pelajaran dengan doa 

dan salam. 

 Siswa mendengarkan, aktif 

bertanya dan menjawab 

 

 Siswa mengerjakan tugas yang 

didapat. 

 

 Siswa mendengarkan 

 

 

 

 Siswa menjawab salam dan 

membaca doa 
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3) Observasi 

Dalam hal ini, guru mengamati kegiatan peneliti sebagai 

pengajar pada saat pembelajaran dan mengamati kegiatan siswa 

dengan menggunakan pedoman observasi guru dan siswa, dan 

hasilnya adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Hasil observasi guru dalam proses belajar mengajar siklus II 

No Aspek Yang Diamati Skor 

1. Pendahuluan 

a. Guru mengucap salam dan membuka 

pelajaran dengan doa 

b. Guru menanyakan kabar siswa 

c. Guru mengabsen kehadiran siswa 

d. Guru mengaitkan pembelajaran sebelumnya 

yaitu tentang syarat dan rukun 

e. Guru memotivasi siswa,  membangkitkan 

minat dan semangat belajar siswa 

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

4 

 

4 

3 

3 

 

4 

 

3 

2. Kegiatan Inti 

a. Melakukan tanya jawab dengan siswa 

tentang ketentuan puasa  

b. Menjelaskan materi dengan gerakan dan 

 

4 

 

4 
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gambar 

c. meminta siswa untuk membaca buku materi 

ketentuan puasa 

d. Setiap bangku diberi kertas soal dan kertas 

jawaban 

e. Meminta siswa yang satu membacakan soal. 

Dan yang satu menjawab secara bergantian. 

f. Meminta pasangan yang sudah selesai 

mengumpulkan lembar soal dan jawaban di 

meja 

g. Memberi penguatan 

h. Mengajak siswa untuk bermain true or false 

i. Memberi penilaian dan reward 

 

3 

 

4 

 

3 

 

3 

 

 

3 

4 

4 

3. Kegiatan Penutup 

a. Guru melakukan Refleksi 

b. Guru memberikan penugasan sebagai 

evaluasi 

c. Guru menyampaikan materi pembelajaran 

selanjutnya. 

d. Guru menutup pelajaran dengan doa dan 

salam. 

 

4 

4 

 

3 

 

3 
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4. Pengelolaan Waktu 3 

5. Suasana Kelas 

a.Antusias guru 

b.Kesesuaian dengan RPP 

 

4 

3 

Jumlah Item yang diobservasi 22 

Jumlah Skor  77 

Skor Ideal 88 

Persentase 

𝑃 =  
𝑓

𝑁
× 100%                         𝑃 =  

77

88
× 100% 

𝑃 = 87,5 % 

 

Berdasarkan  data hasil observasi aktifitas guru pada siklus II 

selama penggunaan strategi joyful learning pada mata pelajaran Fiqih 

kelas III MI Islamiyah Taman Sidoarjo dapat di diskripsikan beberapa 

hal, diantaranya: 

a. Aktifitas guru dalam proses pembelajaran banyak yang mendapat 

poin 4. Itu menunjukkan bahwa guru sudah sangat baik dalam 

menerapkan strategi joyful learning. 

b. Dalam beberapa aktifitas seperti : menyampaikan tujuan 

pembelajaran, meminta siswa membaca buku, memberi 

penguatan, dan pengelolaan waktu  mendapat poin 3. Itu 
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menunjukkan guru sudah baik dalam melaksanakan aktifitas-

aktifitas tersebut. 

Hasil observasi aktifitas guru dalam proses pembelajaran pada 

siklus II diperoleh skor 77 dari skor ideal 88 atau 87,5% . Dengan 

melihat persentase diatas, maka pembelajaran pada siklus II 

menggunakan strategi joyful learning  menunjukkan kategori baik  

dan dikatakan pembelajaran telah sesuai dengan harapan karena 

indikator keberhasilan guru dalam mengelola pembelajaran ≥80%. 

Tabel 4.8 

Hasil Observasi Siswa dalam proses belajar mengajar siklus II 

No Aspek Yang Diamati Skor 

1. Pendahuluan 

a. Siswa menjawab salam guru dan 

melakukan do’a bersama-sama 

b. Siswa menjawab kabar dengan semangat 

c. Siswa merespon pertanyaan yang diberikan 

oleh guru pada kegiatan apersepsi 

d. Siswa memperhatikan motivasi yang 

diberikan oleh guru 

e. Siswa memperhatikan guru dalam 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

 

4 

 

4 

3 

 

4 

 

3 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 
 

melaksanakannya  

2. Kegiatan Inti 

a. Siswa antusias melakukan tanya jawab 

tentang ketentuan puasa  

b. Siswa bernyanyi dan tepuk syarat puasa 

yang telah diajarkan dipertemuan 

sebelumnya. 

c. Siswa membaca buku materi ketentuan 

puasa 

d. Siswa yang satu membacakan soal. Dan 

yang satu menjawab secara bergantian. 

e. Pasangan yang sudah selesai 

mengumpulkan lembar soal dan jawaban di 

meja 

f. Siswa mendengarkan penguatan yang 

diberikan guru 

g. Siswa aktif bermain true or false 

h. Siswa menerima reward dengan senang 

 

4 

 

4 

 

 

3 

 

3 

 

2 

 

 

4 

 

4 

4 

3. Kegiatan Penutup 

a. Siswa menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru saat refleksi 

 

3 
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b. Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan 

guru 

c. Siswa memperhatikan guru menyampaikan 

materi yang akan datang. 

d. Siswa membaca doa secara bersama-sama 

untuk menutup pelajaran 

4 

 

3 

 

4 

 

4. Mengikuti pelajaran dengan baik 4 

5. Suasana Kelas 

a.Antusias siswa 

 

3 

Jumlah Item yang diobservasi 19 

Jumlah Skor  68 

Skor Ideal 76 

Persentase 

𝑃 =  
𝑓

𝑁
× 100% 

𝑃 =  
68

76
× 100% 

𝑃 = 89,4 % 
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Berdasarkan  data hasil observasi aktifitas siswa dalam proses 

belajar mengajar pada siklus I selama penggunaan strategi joyful 

learning pada mata pelajaran Fiqih kelas III MI Islamiyah Taman  

Sidoarjo dapat di diskripsikan Hasil observasi kemampuan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran pada siklus II diperoleh skor 68 dari 

skor ideal 76 atau 89,4% . Dengan melihat persentase diatas, maka 

pembelajaran pada siklus II menggunakan strategi joyful learning  

menunjukkan kategori baik dan dikatakan pembelajaran telah sesuai 

dengan harapan karena indikator keberhasilan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran ≥80% 

Tabel 4.9 

Hasil Nilai Tes Pemahaman Materi Puasa Ramadhan 

Siklus II 

 

No Nama Nilai Keterangan 

1 Ahmad Fajar Ismail 75 Tuntas 

2 Anisa Febrianti 80 Tuntas 

3 Dharius Hasbi Hawali Mahmud 50 Tidak Tuntas 

4 Faizatun Nazilah Ramadani 60 Tidak Tuntas 

5 Firly Chandra Dewi 95 Tuntas 

6 Firly Radiansyah 90 Tuntas 

7 Firlyana Maghfiroh 70 Tuntas 
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8 Gevi Caysah Camelia 95 Tuntas 

9 Hamdanu Edy Irianto 70 Tuntas 

10  Hanik Masfufah 100 Tuntas 

11 Haylannisa Fuadi 75 Tuntas 

12 Herlan Putra Hafis Fiansyah 70 Tidak Tuntas 

13 Jihan Suci Putri Nabila 85 Tuntas 

14 Lavenia Safitri 100 Tuntas 

15 Mayla Ananda Shofiana 70 Tuntas 

16 Moch. Salman Al farisi 70 Tuntas 

17 Moch. Nashrul Afiffudin S. 70 Tuntas 

18 Muhammad Nafi' Mahfudi 95 Tuntas 

19 Muhammad Nafis Ramadhani 70 Tuntas 

20 Muh.Nizaruddin Ainurrahman 70 Tuntas 

21 Muh. Raffi Dwi Ramadhani 10 Tidak Tuntas 

22 Nabila Budi Amanda 85 Tuntas 

23 Nadia Syafa Azzahra 100 Tuntas 

24 Nessa Siti Hazidah 100 Tuntas 

25 Nevyka Anggia Laudi 85 Tuntas 

26 Putri Azzahro 85 Tuntas 

27 Ramzi Hermanto 70 Tuntas 

28 Reyhan Saahid Anarfhi 15 Tidak Tuntas 
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29 Rifdah Cahya Kamila 95 Tuntas 

30 Syeilla Nur Aulia 100 Tuntas 

31 Umi Latifah 80 Tuntas  

32 Zarah Islamiyah 95 Tuntas 

33 Fauzi Ramadhani 50 Tidak Tuntas 

34 Daffa Nur Fawas Amanulloh 55 Tidak Tuntas 

35 Syafara Lova 95 Tuntas 

Jumlah Nilai (∑ 𝑋) 2680  

Jumlah Siswa (∑ 𝑛) 35  

Nilai rata-rata 
�̅� =  

∑ 𝑋

∑ 𝑛
 

�̅� =
2680

35
 

�̅� = 76,5 

Nilai Maksimum 100  

Nilai Minimum 10  

Jumlah siswa yang tuntas 28  

Jumlah siswa yang tidak tuntas 7  

Presentase Ketuntasan ∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 
 

× 100% 

28

35
× 100% = 80 % 
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  Dari tabel hasil nilai tes siswa di tabel 4.9, dapat dijelaskan 

bahwa dengan strategi joyful learning pada siklus II diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 76,5 dan ketuntasan belajar mencapai 80 % atau ada 

28 dari 35 peserta didik telah tuntas belajar. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pada siklus II secara klasikal peserta didik telah 

tuntas belajar, karena peserta didik yang memperoleh nilai ≥71,1 

(KKM) yaitu sebesar 80%. Berdasarkan persentase tersebut 

ketuntasan belajar siswa menunjukkan kategori sangat baik  dan 

dikatakan lebih besar dari persentase yang dikehendaki yaitu 70% 

sehingga penelitian sudah tuntas pada siklus II. Dari hasil pengamatan 

pada siklus II peserta didik telah terjadi peningkatan dari siklus I yaitu 

sebesar 18,2%  dalam memahami materi puasa Ramadhan. 

4) Refleksi 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II, hasil yang diperoleh 

berdasarkan observasi terhadap guru maupun siswa, dan hasil 

penilaian pemahaman siswa dalam pembelajaran Fiqih materi puasa 

Ramadhan dengan menggunakan strategi  joyful learning meningkat 

dari siklus sebelumnya. 

Berdasarkan hasil observasi kemampuan guru dalam 

mengelola proses belajar mengajar, serta hasil diskusi antara peneliti 

dengan guru, sebagian besar aspek observasi telah mengalami 
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peningkatan dari siklus sebelumnya, baik dari kegiatan awal, kegiatan 

inti dan kegiatan akhir, terlebih pada proses pengelolaan waktu dan 

antusias guru yang sudah dilaksanakan dengan baik. 

Hal senada juga dilakukan oleh siswa, berdasarkan hasil 

obsevasi siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar dan hasil 

diskusi peneliti dan guru, menunjukkan siswa lebih antusias dari 

siklus sebelumnya. 

Dengan meningkatnya proses belajar mengajar menyebabkan 

tingkat pemahaman siswa dalam pembelajaran Fiqih materi puasa 

Ramadhan meningkat. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai 

perolehan tes siswa 69,4 pada siklus I, menjadi 76,5 pada siklus II 

yang secara klasikal siklus yang kedua ini sudah mengalami 

ketuntasan. Begitu pula dengan ketuntasan belajar yang meningkat 

dari 62,8% pada siklus I. Menjadi 80% pada siklus II. 

Dengan terjadinya signifikasi peningkatan hasil belajar siswa 

pada siklus II, maka peneliti tidak lagi memerlukan praktik pada 

siklus selanjutnya. 
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B. Pembahasan  

Dari hasil kegiatan pembelajaran Fiqih untuk meningkatkan pemahaman 

materi ketentuan puasa Ramadhan yang telah dilakukan dalam dua siklus adalah 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan penerapan Strategi joyful 

learning dalam meningkatkan pemahaman materi puasa Ramadhan mata 

pelajaran Fiqih berjalan dengan baik walaupun melalui berbagai perbaikan 

pada tiap siklus.  

Pada siklus I penerapan strategi Joyful learning dilakukan pada 

pembelajaran Fiqih materi puasa Ramadhan . Dalam proses pembelajarannya 

dilakukan dengan cara guru menyampaikan pelajaran dengan cara yang 

menyenangkan yaitu selain menjelaskan materi dengan metode ceramah 

menggunakan gerakan dan gambar, guru juga menyampaikan materi dengan 

bernyayi, bermain dan berdiskusi.  

Namun pada siklus I masih terdapat beberapa kekurangan baik yang 

dilakukan oleh guru maupun siswa. Sebagai contoh kemampuan guru 

mengelola waktu dan siswa kurang antusias dalam permainan kuis dalam 

pembelajaran Fiqih. 
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Pada siklus II, guru mengadakan perubahan variasi metode 

pembelajaran namun masih dengan  menggunakan Strategi joyful learning. 

Berdasarkan pengamatan  pada siklus II siswa lebih antusias dalam proses 

pembelajaran. Aktif menjawab dan hasil tes yang diperoleh siswa meningkat 

dari siklus sebelumnya.   

Melihat kekurangan dari siklus I dari kemampuan peneliti mengelola 

waktu dan menjelaskan materi, pada siklus II peneliti mempersiapkan diri 

dengan lebih baik dan menggunakan permainan kuis variatif dengan media 

sehingga pada proses pembelajaran penerapan Strategi Joyful learning 

tergolong dalam kategori baik dan terbukti terjadi peningkatan pemahaman 

materi puasa Ramadhan dalam pembelajaran Fiqih. 

2. Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa : 

a. Pada segi proses, skor  aktivitas siswa mengalami peningkatan. skor 

aktivitas siswa pada siklus I adalah 52 dari skor ideal 72, atau sebesar 

72,2%, sedangkan pada siklus II skor aktivitas siswa adalah 68 dari skor 

ideal 76 atau sebesar 89,4%. Sama halnya dengan skor aktivitas siswa, 

skor  aktivitas guru juga mengalami peningkatan, yaitu pada siklus I 

memperoleh skor 65 dari skor ideal 88 atau sebesar 73%, sedangkan pada 

siklus II memperoleh skor 77 dari skor ideal 88 atau sebesar 87,5%. 

b. Dalam memahami materi puasa Ramadhan pada mata pelajaran Fiqih, 

peningkatan terlihat dari nilai rata-rata dan ketuntasan belajar siswa 

pada siklus I dan II. Pada siklus I, nilai rata-rata siswa adalah 69,4 dan 
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mengalami peningkatan menjadi 76,5 pada siklus II. Persentase 

ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan dari  62,8 % pada siklus 

I menjadi 80% pada siklus II 

Dengan demikian, pembelajaran Fiqih dengan menggunakan Strategi 

joyful learning dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi 

puasa Ramadhan mata pelajaran Fiqih. 


